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Kata dakwah, walaupun dilihat dari segi kosa katanya berbentuk
kata benda (ism), dalam pengertiannya, karena termasuk diambil
(musytaq) dari fi’il muta’adi, mengandung nilai dinamika, yakni ajakan,
seruan, panggilan, permohonan. Makna-makna tersebut mengandung
unsur usaha atau upaya yang dinamis. Apalagi kalau merujuk pada Al
Quran sebagai mashdar ad-dakwah, hampir semua yang ada kaitannya
dengan dakwah diekspresikan dengan kata kerja (fi il madhi, mudhari
dan amr).

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu da/, ‘ain dan wawu.
Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna.
Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong,
meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan meratapi.’'

! prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009) h. 6



15

Hal itu memberi isyarat bahwa upaya kegiatan dakwah, di
samping harus dilaksanakan secara serius, juga dituntut dinamis. Hal ini
karena segala pekerjaan, kegiatan, aksi dan atau suatu aktivitas dakwah,
—dilihat dari segi si pelakunya—adalah manusia yang memiliki totalitas
jalinan saraf yang sinergik. Dengan demikian, aktivitas atau perilakunya
itu akan muncul dari sebuah kesadaran, sedangkan kesadaran muncul
dari sebuah pemahaman.

Menurut Ahmad Mansyur Suryanegara,”> dakwah adalah
aktivitas menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan
pada tingkah laku pelaku pembaharunya. Oleh karena itu, yang menjadi
inti dari tindakan dakwah adalah perubahan kepribadian seseorang dan
masyarakat secara kultural. Pelakunya sendiri disebut dengan istilah
da’i, yakni the who summons men to the God or to the faith.”

Untuk itu, diperlukan dai-dai yang segar, tahu bagaimana
berbicara secara aktual dengan metode yang tepat, peka terhadap segala
persoalan konkret hari ini, mempunyai pemahaman tentang islam dan
konteksnya dengan budaya. Dengan kata lain, tugas seorang dai bukan
hanya mengulang-ulang informasi tentang halal haram dengan cara-cara
yang kaku dan mengancam.

Sesuai dengan julukannya, tugas seorang dai adalah menyeru dan

menyampaikan ajaran-ajaran islam kepada umat manusia. Bagi Ahmad

> Ahmad Mansyur Suryanegara, Dakwah Bagi Para Politisi, 1996, makalah terbatas.
2 Lihat, Shorter Encyclopedia of Islam (Leiden: EJ Brill, 1965) h. 69



16

Wahib,** ukuran baik tidaknya seorang dai atau mubaligh ialah apakah
dai atau mubaligh tersebut meningkatkan spiritualitas manusia atau
memerosotkannya. Kalau membuat jamaahnya menjadi lebih sadar diri,
lebih percaya potensi-potensi yang ada dalam dirinya, lebih merasakan
keagungan Tuhan, lebih kreatif dalam menghadapi lingkungannya, lebih

jauh melihat masa depannya, dai atau mubaligh tersebut dikatakan

berhasil.?

Definisi dari beberapa ahli :

1. Abu Bakar Zakaria mengatakan dakwah adalah : “Usaha para
ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama
islam untuk memberikan pengajaran kepada khalayak umum
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang
mereka butuhkan urusan dunia dan keagamaan”.

2. Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah
“Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat”.

3. Syekh Adam ‘Abdullah al-Aluri, dakwah adalah
“Mengarahkan pandangan dan akal manusia kepada
kepercayaan yang berguna dan kebaikan yang bermanfaat.
Dakwah juga kegiatan mengajak (orang) untuk menyelamatkan
manusia dari kesesatan yang hampir menjatuhkannya atau
dari kemaksiatan yang selalu mengelilinginya”.

4. Abubakar Atceh, dakwah adalah petunjuk mengadakan seruan
kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup sepanjang
ajaran Allah yang benar dengan penuh kebijaksanaan dan
nasihat yang baik.”®

Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan para ahli di

atas menunjuk pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam

** Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran Islam (Jakarta: LP3ES, 1993) h. 135

% Drs. H. Asep Muhyidin, M.Ag dan Agus Ahmad Safei, M.Ag, Metode Pengembangan Dakwah
(Bandung: Pustaka Setia, 2002) h. 27-29

% prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, IImu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009) h. 11-13
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diri manusia. Perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan
iman, mengingat sasaran dakwah adalah iman. Karena tujuannya baik,
maka kegiatannya juga harus baik. Ukuran baik dan buruk adalah syariat
islam yang bermaktuh dalam Al Quran dan Hadis. Ukuran teks ini lebih
stabil dibanding ukuran akal yang senantiasa dinamis sesuai kontesnya,
meski teks sendiri memerlukan penafsiran konteks. Dengan ukuran ini,
metode, media, pesan, teknik harus sesuai dengan maksud syariat islam
(maqhasid al-syariah). Karenanya pendakwah pun harus seorang
muslim. Berdasar pada rumusan beberapa definisi di atas, maka secara
singkat, dakwah adalah kegiatan peningkatan iman menurut syari’at
islam.

Apabila definisi dakwah dari para ahli dikaitkan dengan beberapa
fenomena dakwah, pemahaman dakwah dari sudut bahasa, serta
pengembangan makna konsep dakwah di atas, maka dapat dinyatakan
bahwa dakwah merupakan proses peningkatan iman dalam diri manusia
sesuai syariat islam. “Proses” menunjukkan kegiatan yang terus-
menerus, berkesinambungan dan bertahap. Peningkatan adalah
perubahan kualitas yang positif : dari buruk menjadi baik, atau dari baik
menjadi lebih baik. Peningkatan iman termanifestasi dalam peningkatan
pemahaman, kesadaran dan perbuatan. Untuk membedakan dengan

pengertian dakwah secara umum, syariat islam menjadi tolok ukur
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dakwah islam. Dengan syariat islam sebagai pijakan, hal-hal yang terkait
dengan dakwah tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis.”’
b. Media Dakwah

Tidak banyak pakar ilmu dakwah menyebutkan media dakwah
sebagai salah satu unsur dakwah. Media dakwah merupakan unsur
tambahan dalam kegiatan dakwah. Maksudnya, kegiatan dakwah dapat
berlangsung, meski tanpa media. Seorang ustadz yang sedang
menjelaskan tata cara tayamum kepada seorang tamu dirumahnya adalah
salah satu contoh dakwah tanpa media. Hal tersebut jika berpegangan
bahwa media selalu merupakan alat atau sarana untuk menyampaikan
pesan dakwah kepada mitra dakwabh.

Media dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media
merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-
rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat
yang menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan (penerima pesan). Dalam bahasa arab
media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang
berarti alat atau perantara

Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan
sebagai berikut :

1. Abdul Kadir Munsyi, media dakwah adalah alat yang menjadi
saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

7 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009) h. 19-20
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2. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah
yang telah ditentukan.

3. Wardi Bahctiar, media dakwah adalah peralatan yang
digunakan untuk menyampaikan materi dakwabh.

Dari beberapa definisi di atas, maka media dakwah adalah alat
yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra
dakwah. Seorang pendakwah ingin pesan dakwahnya diterima oleh
semua pendengar di seluruh Indonesia, maka ia berdakwah dengan
metode ceramah dan dengan menggunakan media radio. Jika
ceramahnya ingin didengar, teks ayat-ayat Al-Qur’an yang dikutip bisa
dibaca serta ckspresi wajahnya bisa dilihat oleh semua pemirsa di
Indonesia bahkan sedunia, maka ia menggunakan media televisi. Jika
ingin pesan dakwahnya dibaca orang, maka pendakwah menggunakan
media cetak.®

c. Pesan-pesan Dakwah
Pesan-pesan (message) daripada komunikasi ini secara khas

adalah sumber dari Al Quran yang berbunyi sebagai berikut :

&

—%

Artinya :

“(vaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada

%% prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009) h. 403-405
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seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai
Pembuat perhitungan”

Mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh. Natsir membaginya
dalam tiga bagian pokok, yaitu :

1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalig-Nya,
hablum minallah atau mua’amallah ma’al Khaliq.

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia
hamlumminan-nas atau mua’amllah ma’al khalgi.

3. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu, dan
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin.*’

Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir itu sebenarnya adalah
termasuk dalam tujuan daripada komunikasi dakwah dimana pesan-
pesan dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utama dari
kesempurnaan hubungan antara manusia (khalqi) dengan penciptanya
(Khaliq) dan mengatur keseimbangan diantara dua hubungan tersebut
(tawazun). Sedangkan yang dimaksudkan dengan pesan-pesan dakwah
itu sendiri sebagaimana yang digariskan oleh Al Quran adalah berbentuk
pernyataan maupun pesan (visalah) Al Quran dan Sunnah. Karena Al
Quran dan Sunnah itu sudah diyakini sebagai all encompassing the way
of life bagi setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan
dakwah juga meliputi hampir semua bidang kehidupan itu sendiri. Tidak

ada satu bagianpun dari aktivitas muslim terlepas dari sorotan risalah ini.

* M. Natsir, Fighud Da’wah, (Jakarta : Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 1977) h. 36
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Dengan demikian yang dimaksudkan atas pesan-pesan dakwah
itu ialah : semua pernyataan yang bersumber Al Quran dan Sunnah baik

tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut. 30

. Tema-tema Pesan Dakwah

Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan
pokok-pokok ajaran islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama
dalam memetakan islam. Endang Saifuddin Ansari membagi pokok-
pokok ajaran islam sebagai berikut :

1. Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada
malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada Rasul-Rasul Allah dan iman kepada gadha dan gadar.

2. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat
shaum, zakat dan haji) dan muamalah dalam arti luas (al-ganun
al-khas/hukum perdata dan al-ganun al-’am/hukum publik)

3. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhlug
(manusia dan non manusia)’'

Kemudahan Berdakwah Melalui Lagu Atau Musik

Gagasan untuk memodifikasi dakwah melalui musik, muncul
dari seorang mubaligh sekaligus pengajar di IAIN Bandung, K.H Zainal
Abidin, untuk menampilkan satu kreasi baru dalam berdakwah disebut
dengan mustaqim, seingkatan dari musik, tabligh, giro’at indah dan

menentramkan. Dengan demikian, tabligh dalam kreasi baru ini

% Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Penerbit Gaya Media Pratama, 1997) h.

42-43

* prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) h. 332
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mengandung berbagai unsur sekaligus, yakni musi, ceramah dan gir’at.
Yang didalamnya bisa juga berlangsung dialog dan kuis interaktif.
Akibat akhirnya diinginkan adalah sampainya pesan-pesan dakwah
kepada masyarakat melalui racikan berbagai elemen.

Jika dilihat ke belakang, upaya-upaya menyampaikan ajaran
islam melalui media musik sudah memiliki umur yang relatif tua. Sunan
kalijaga dan Sunan Bonang adalah dua dari sebagian tokoh penyebar
islam yang menjadikan musik sebagai media dakwah.

Menurut Ibnu Sutopo Yuwono, kemudahan dakwah melalui
musik dapat dilakukan oleh siapa saja. Yang terpenting adalah hendaklah
bagi orang yang berdakwah meluruskan niat untuk ikhlas kepada Allah
Ta’ala. Yaitu dengan mengharap ridho dari Allah dan bermaksud untuk
menghilangkan kebodohan saudara sesama muslim dan mengajak semua
agar taat kepada Allah. **

Beberapa waktu lalu, musik dangdut yang dibawakan oleh
Rhoma Irama memang banyak digandrungi masyarakat. Disamping
sebagai hiburan, Rhoma Irama juga menjadikannya sebagai media
dakwah. Itu terlihat dari lirik dan syair lagu Rhoma Irama yang memang
secara gamblang mengajak pendengar pada sebuah kesadaran sebagai
pesan moral dan ungkapan nurani yang bertanggung jawab. Dengan
demikian, sesungguhnya umat islam juga harus memiliki pilihan budaya,

pilihan kesenian, serta pilihan musik sendiri, yang tidak sekedar

32 http://www.indonesiaindonesia.com/5271-antara-keberhasilan-kemudahan-berdakwahn
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menawarkan keindahan dan percintaan, melainkan juga keselamatan
dunia dan akhirat™
2. Lirik
a. Musik dan Lirik

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada suara dalam urutan
kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara
yang tersusun sedemikian rupa hingga menyandang irama, lagu dan
keharmonisan.**

Abu  Sulaiman Al-Khattaby mengatakan setiap yang
meninggikan suara dengan berkesinambungan menggunakan sesuatu
(alat musik) dan menyusun temponya secara teratur, maka itulah yang
disebut musik.*> Dalam tradisi Arab syair lagu terbentuk dari
permisalan, lirik dan nazam. Lirik (syair) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah sebuah karya sastra (puisi) yang berisi curahan
perasaan pribadi susunan kata dalam sebuah nyanyian.*

Pada dasarnya esensi musik adalah bunyinya, sedangkan syair
semata-mata hanyalah pelengkap. Jika syair dianggap yang terpenting
dan syair dilagukan maka syair tersebut dikatakan musical, tetapi
statusnya tetap sebagai syair, sementara musiknya kombinasi dari lagu

dan syair.

3 Asep muhyidin, h. 215

** Muslim Atsari, Adakah Musik Islami?, (Solo: At-Tibyan, 2003) h. 18

* yusuf Qardhawi, Figih Musik dan Lagu (Bandung: Mujahid, 2001) h. 24

** DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999) h. 602
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Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa seni adalah perpaduan
antara irama dan nada, baik vocal suara atau syair yang dilantunkan
manusia maupun suara yang dihasilkan oleh instrumen alat musik yang
berupa rangkaian nada (melodi) dan paduan suara (harmoni) untuk
mengungkapkan perasaan atau pesan yang diangkat sesuai judul lagu
yang dinyanyikan.®’

b. Pengaruh Musik
1. Musik memengaruhi perilaku
Musik menurut beberapa pakar, seperti Plano,
Aristoteles, Imam Ghozali bahkan Maulana Jalaludin Rumi
cukup berpengaruh bagi kehidupan jiwa seseorang karena jika
seseorang mendengarkan musik yang baik, maka jiwanya akan
menyerap yang baik. Demikian sebaliknya, musik dapat
memberikan gairah dalam hidup beragama dan mendekatkan
diri kepada sang khalik.
2. Musik bahasa dunia
Musik merupakan bahasa universal yang menjadi media
komunikasi antarmasyarakat berbeda budaya. Musik identik
dengan bahasa bunyi yang berarti bahasa makna, maka
pendengar akan bisa sangat terpengaruh olehnya apabila ia
telah mampu memahami pesan dan makna di balik suasana atau

irama musik tertentu.

% Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 139
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3. Musik sebagai terapi

Para musikus dan penyanyi ternyata telah menemukan
bahwa berbagai alat musik memiliki fungsi masing-masing
untuk terapi penyembuhan emosi, seperti alat musik harfa.
Seruling dapat berkaitan dengan mental. Piano dapat digunakan
untuk memperkuat kemauan dan vokal dapat berkaitan dengan
rasa suka.

Dalam tradisi islam, bayi yang baru lahir
dikumandangkan suara musikal berupa adzan. Juga ada
kebiasaan seorang muslim membacakan ayat suci Al Quran di
dekat perut istrinya yang sedang hamil.

Di era modern sekarang pun banyak para dokter
menganjurkan kepada para ibu hamil untuk memperdengarkan
musik klasikal pada calon bayi yang ada di rahimnya. Karena
musik tersebut bisa merangsang otak bayi saat lahir.

4. Musik sebagai media penyampai pesan dakwah

Musik sebagai media penyampai pesan dakwah
bukanlah hal yang baru di Indonesia, bahkan jauh sebelumnya
sudah dilakukan oleh para wali di tanah jawa menyebarkan
agama islam dengan menggunakan instrument musik gamelan
yang dipandang sama pentingnya dengan dakwah itu sendiri.
Oleh karena itu, perawatan benda-benda musikal tadi

senantiasa dilakukan dengan sangat penuh perhatian.
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Musik merupakan naluri manusia sejak ia dilahirkan. Allah SWT
telah membekali manusia dengan dua belahan otak, otak kanan dan otak
kiri. Otak kanan berhubungan dengan fungsi intuisi, sedangkan otak kiri
berhubungan dengan fungsi berpikir.

Dengan demikian, berdakwah menggunaakan media kesenian
termasuk seni musik merupakan kebutuhan yang sangat mendesak saat
ini sebab dakwah dengan media musik selain bermakna sebagai amar
ma’ruf nahi munkar, juga dalam rangka membangun intuisi umat.
Apabila dakwah menggunakan media musik semakin populer, maka
keuntungannya bukan hanya sebatas beramar ma’ruf nahi munkar,
melainkan juga sebagai aktivitas olah rasa atau olah kalbu. Baik bagi
pelaku  maupun pendengarnya. Kegiatan olah kalbu nantinya
menghasilkan kepekaan dan kualitas hati nurani.*®

c. Musik (Lagu) Religi

Mengenai asal usul musik, Marler’ menggunakan ide
“phonocoding” yaitu suatu cara menghasilkan warna suara baru dengan
mengkombinasi ulang suara yang ada guna menghasilkan sesuatu yang
berbeda pula. Musik juga mampu memelihara fleksibilitas kognitif yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya.

Menurut Barlyene, mengenai musik, ada beberapa faktor yang
dapat dihitung seperti kompleksitas, keakraban dan kesenangan baru

yang diperoleh dari musiknya. Musik dikatakan akrab bila musik

*% Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 144-145
* Djohan, Psikologi musik, (Yogyakarta: penerbit buku baik, 2005) h. 29
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tersebut dialami sebagai sesuatu yang menimbulkan perasaan yang
menyenangkan atau nyaman. Namun, nilai hedonis akan menjadi rendah
bila musik tersebut dialami sebagai sesuatu yang menimbulkan perasaan
menyenangkan atau nyaman.

Namun nilai hedonis akan menjadi rendah bila yang ada
merupakan informasi baru bagi pendengarnya. Dan akan meningkat
seiring dengan meningkatnya kerakraban terhadap musik yang ada.

Pandangan mengenai musik juga diutarakan oleh Kahlil Gibran
bahwa musik adalah getaran sebuah dawai yang membawa gelombang-
gelombang dari udara atas, menembus pendengaran, gemanya muncul
dari mata dalam setetes air mata hangat dan dari bibir yang merindukan
cinta yang jauh atau mengeluarkan keluhan yang disebabkan oleh
sengatan sejarah atau gigitan takdir.*’

Musik yang saya maksudkan disini identik dengan syair lagu.
Dengan syair lagu itu berarti mengharuskan pencipta syair untuk
mencurahkan ekspresi dalam guratan pena. Apabila melihat musik yang
ada pada saat ini, telah banyak musik yang beredar dalam masyarakat,
diantaranya musik melayu, pop, rock, dangdut dan lain-lain.

d. Musik Dangdut

Musik dangdut merupakan hasil perpaduan antara musik India

dengan musik Melayu. Musik ini kemudian berkembang dan

menampilkan cirinya yang khas dan berbeda dengan musik akarnya. Ciri

“® kahlil Gibran, spiritualitas dan keindahan (Yogyakarta: bentang budaya, 2003) h.89
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khas musik ini terletak pada pukulan alat musik tabla (sejenis alat musik
perkusi yang menghasilkan bunyi “ndut”). Selain itu iramanya ringan,
sehingga mendorong penyanyi dan pendengarnya untuk menggerakkan
anggota badannya.

Musik dangdut ini, lagu-lagunya sangat mudah untuk dicerna,
sehingga tidak susah untuk diterima oleh masyarakat. Dangdut
merupakan salah satu dari genre seni musik yang berkembang pesat di
Indonesia. Bentuk musik ini berakar dari musik Melayu pada tahun
1940-an.*!

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Dakwah melalui dangdut (analisis pesan dakwah dalam album renungan
dalam nada karya Haji Rhoma Irama) oleh Achmad Nawafik, Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) tahun 2012.

Dalam penelitian tersebut mengkaji bagaimana pesan dakwah yang
terkandung dalam album Renungan dalam Nada karya Haji Rhoma Irama
yang dianalisis menggunakan analisis isi. Kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian tersebut adalah adanya potensi dakwah yang sangat besar
dalam album Renungan dalam Nada tersebut. Dalam album ini telah
memenuhi kriteria unsur serta fungsi dakwah yang dapat meyakinkan,
menggerakkan serta menawarkan etika atau sistem tertentu yang dapat
mendidik. Kategori isi pesan dakwah yang ada pada album tersebut secara

garis besar mengandung unsur akidah, syariah dan akhlakul karimah.

*! http://feryanugradf.blogspot.com/2013/07/jenis-jenis-musik.html?m=1
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Persamaan dalam skripsi ini adalah mengetahui pesan dakwah
yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut. Perbedaannya ialah skripsi
tersebut menggunakan proses peng-kodingan dan menggunakan analisis
isi sedangkan penulis menggunakan analisis semiotik model Charles
Sanders Pierce.

. Dakwah Melalui Lagu (Semiotik) oleh Zaki Yamani, Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam (KPI) tahun 2011.

Persamaan dalam skripsi milik Zaki Yamani dan penulis sama-
sama menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Pierce.
Perbedaan terdapat dalam hal pesan dakwah yang disampaikan pada lagu-
lagu tersebut. Hal yang difokuskan dalam skripsi milik Zaki Yamani ini
adalah tentang sholawat. Pesan yang lebih ditekankan pada manusia untuk
dianjurkan selalu mengingat Allah, memuji Allah dan menjauhi perbuatan
yang dilarang Allah
. Analisis Semiotik Pesan Dakwah Lirik Lagu “Bidadari Surga” oleh Dyan
Visma Yulita, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) tahun 2014.

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada metode analisis yang
digunakan. Dalam skripsi ini sama-sama menggunakan analisis semiotik
model Charles Sanders Pierce. Sedangkan perbedaannya terletak pada cara
menganalisisnya. Skripsi milik Dyan Visma Yulita ini menganalisis lirik
yang terdapat simbol atau tanda di dalamnya, sedangan skripsi penulis

tanda dalam lagu tersebut ialah liriknya.



